
PENENTUAN LOKASI OPTIMAL UNIT GAWAT DARURAT 

DI KOTA PALEMBANG DENGAN MENERAPKAN METODE 

TECHNIQUE FOR ORDER PREFERENCE BY SIMILARITY TO 

IDEAL SOLUTION DAN MULTI-OBJECTIVE OPTIMIZATION 

ON THE BASIS OF SIMPLE RATIO ANALYSIS 

 

SKRIPSI  

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar            

Sarjana Matematika 

Oleh : 

NANDA FITRA DANUWARTA 

 NIM 08011382025086 

 

 

 

 

 

JURUSAN MATEMATIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 



 

i 
 

 





 

ii 
 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

Motto 

 

“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan 

baginya jalan keluar dan memberi Rezeki tanpa di sangka-sangka. Dan 

barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mencukupkannya, 

sesungguhnya Allah mengetahui apa yang dikehendakinya, sesungguhnya Allah 

telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu” 

(Q.S At-Talaq : 2-3) 

 

 

“ Keep going and never give up, because only you know your own condition” 

 

 

 Skripsi ini kupersembahkan kepada : 

 Allah SWT 

 Kedua Orangtuaku 

 Keluarga Besarku 

 Semua Dosen dan Guruku 

 Teman-temanku 

 Almamaterku 



 

iii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT atas segala berkat dan rahmat-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Penentuan Lokasi 

Unit Gawat Darurat Optimal Di Kota Palembang Dengan Menerapkan 

Metode Technique For Order Preference By Similarity To Ideal Solution dan 

Multi-Objective Optimization on the basis of Simple Ratio Analysis”. 

Dengan segala hormat dan kerendahan hati, penulis mengucapkan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua, Bapak Alm. Hulmi dan Ibu 

Siti Zulaika atas seluruh kasih sayang, didikan, motivasi, nasihat dan doa yang 

tak pernah berhenti untuk keberhasilan penulis. Penulis juga mengucapkan terima 

kasih atas bantuan dan dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini baik secara 

langsung maupun tidak langsung kepada : 

1. Ibu Dr. Fitri Maya Puspita S.Si., M.Sc selaku Dosen Pembimbing 

Utama yang telah banyak meluangkan waktu, pikiran, tenaga, nasihat, 

arahan, ide-ide dan motivasi, serta kritik saran yang sangat bermanfaat 

bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

2. Ibu Dr. Evi Yuliza, S.Si., M.Si selaku Dosen Pembimbing Pembantu 

yang telah banyak meluangkan waktu, pikiran, tenaga, nasihat, arahan, 

ide-ide dan motivasi, serta kritik saran yang sangat bermanfaat bagi 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

3. Ibu Dr. Sisca Octarina, S.Si., M.Sc selaku Dosen Pembahas Pertama  

yang telah bersedia memberikan tanggapan serta saran dalam 

penyelesaian skripsi ini.  



 

iv 

 

4. Ibu Indrawati, S.Si., M.Si selaku Dosen Pembahas Kedua  yang telah 

bersedia memberikan tanggapan dan saran dalam penyelesaian skripsi 

ini. 

5. Bapak Drs. Robinson Sitepu, M.Si selaku Ketua Pelaksana yang telah 

bersedia meluangkan waktu dan tenaga dalam seminar penulis. 

6. Ibu Oki Dwipurwani, S.Si, M.Si selaku Sekretaris Pelaksana yang 

telah bersedia meluangkan waktu dan tenaga dalam seminar penulis. 

7. Ibu Dr. Yuli Andriani, S.Si., M.Si selaku Dosen Pembimbing 

Akademik yang telah membantu selama masa perkuliahan. 

8.  Ibu Dr. Dian Cahyawati Sukanda, M.Si selaku Ketua Jurusan 

Matematika Fakultas MIPA Universitas Sriwijaya yang telah membantu 

dan memberikan arahan serta bimbingan kepada penulis dalam 

penyelesaian skripsi ini. 

9. Seluruh Dosen jurusan Matematika Fakultas MIPA Universitas 

Sriwijaya atas ilmu dan didikan yang telah diberikan kepada penulis 

selama masa perkuliahan. 

10. Semua keluarga besar Mariyah dan Mursidi terutama kepada kakakku 

Juniko Ulmawandri dan kedua adikku Ketrin Syakila Fajriani dan 

Kania Syakira Azzrina atas doa, dukungan serta nasihatnya kepada 

penulis. 

11. Teman-teman kuliah Putri Habsyah Lestari, Ni Nengah Mirani, Iis 

Aryani, Fadhilah Azzahro, Silvia Oktarinda, Sajiril Koiri, Ita 



 

v 

 

Sarjani Haloho, Riska Perawati Naigolan dan seluruh teman-teman 

Angkatan 2020 atas motivasi, dukungan dan kebersamaannya. 

12. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu atas doa, 

dukungan, motivasi dan nasihat yang telah diberikan sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Semoga semua kebaikan yang diberikan mendapatkan balasan dari Allah 

SWT dan semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi seluruh pihak yang 

membutuhkan terutama mahasiswa/mahasiswi Jurusan Matematika Fakultas 

MIPA Universitas Sriwijaya. 

 

Indralaya, Maret 2024 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

DETERMINING THE OPTIMAL LOCATION OF 

EMERGENCY UNITS IN PALEMBANG CITY BY APPLYING 

THE TECHNIQUE FOR ORDER PREFERENCE BY 

SIMILARITY TO IDEAL SOLUTION AND MULTI-

OBJECTIVE OPTIMIZATION ON THE BASIS OF SIMPLE 

RATIO ANALYSIS. 

 
 

By : 

 

 

Nanda Fitra Danuwarta 

08011382025086 

 

 

ABSTRACT 

 

 

This research discusses the problem of determining the optimal location for 

hospitals with emergency room facilities that can be visited by the community in 

each sub-district in Palembang City by applying the TOPSIS and MOOSRA 

methods using the Ms. Excel application. The application of the TOPSIS and 

MOOSRA methods in determining a decision to choose the most optimal hospital 

location that can be visited by the community in each sub-district by taking into 

account predetermined criteria, such as travel distance, travel time, transportation 

costs, hospital class, number of general practitioners, number of rooms Very Very 

Important Person (VVIP), Very Important Person (VIP) and Intensive Care Unit 

(ICU). The results obtained from the TOPSIS method in determining the optimal 

hospital thatcan be visited are Hermina Hospital - Siloam Sriwijaya Hospital 

Palembang - RSIA Rika Amelia RSU - Myria Hospital Palembang - Palembang 

Lung Hospital - Palembang Port Hospital - Dr AK Gani Hospital. While the 

MOOSRA method obtained the most optimum hospitsl result as follows RSIA 

Rika Amelia - Palembang Lung Hospital - Palembang Myria Hospital - 

Palembang Port Hospital - dr AK Gani Hospital - Hermina Hospital - Siloam 

Sriwijaya Palembang Hospital. Based on the results of the two methods, the 

recommended method to use is the TOPSIS method because the results obtained 

are more diverse, and meet the predetermined criteria. 

Keywords : Emergency Unit, optimal location, TOPSIS, MOOSRA. 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini membahas permasalahan dalam penentuan lokasi optimal untuk 

rumah sakit dengan fasilitas UGD yang dapat dikunjungi oleh masyarakat  pada 

setiap kecamatan di Kota Palembang dengan menerapkan metode TOPSIS dan 

MOOSRA dengan menggunakan aplikasi Ms. Excel. Penerapan metode TOPSIS 

dan MOOSRA dalam menentukan sebuah keputusan untuk memilih lokasi rumah 

sakit paling optimal yang dapat dikunjungi oleh masayarakat pada setiap 

kecamatan dengan memperhatikan kriteria-kriteria yang telah ditentukan, seperti 

jarak tempuh, waktu tempuh, biaya transportasi, kelas rumah sakit, jumlah dokter 

umum, jumlah kamar Very Very Important Person (VVIP), Very Important 

Person (VIP) dan Intensive Care Unit (ICU). Hasil yang diperoleh dari metode 

TOPSIS dalam menentukan rumah sakit optimal yang dapat dikunjungi yaitu RS 

Hermina – RS Siloam Sriwijaya Palembang – RSIA Rika Amelia RSU – RS 

Myria Palembang – RSK Paru-paru Palembang – RS Pelabuhan Palembang  –  RS 

dr AK Gani. Sedangkan dengan metode MOOSRA diperoleh hasil sebagai berikut 

RSIA Rika Amelia – RSK Paru-paru Palembang – RS Myria Palembang – RS 

Pelabuhan Palembang – RSU dr AK Gani – RS Hermina – RS Siloam Sriwijaya 

Palembang. Berdasarkan hasil dari kedua metode tersebut rekomendasi metode 

yang lebih disarankan untuk digunakan adalah metode TOPSIS karena hasil yang 

diperoleh lebih beragam, serta memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditentukan. 

Kata Kunci : Unit Gawat Darurat, lokasi optimal, TOPSIS, MOOSRA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Diperoleh dari website resmi BPS Kota Palembang pada tahun 2023,  

Palembang merupakan kota besar dengan delapan belas kecamatan. Dengan 

jumlah peduduk sebanyak 1.707.996 jiwa, sehingga sangat diperlukan layanan 

kesehatan dengan fasilitas yang memadai agar dapat menunjang keberlangsungan 

hidup dan perbaikan gizi bagi masyarakat yang tinggal dikota Palembang,  seperti 

halnya ketersediaan rumah sakit (RS) dengan fasiltas yang layak. 

Menurut  Word Health Organization (WHO)  rumah sakit adalah sebuah 

konsep dari suatu organisasi sosial dan kesehatan yang berfungsi sebagai wadah 

dalam melayani pelayanan kesehatan bagi masyarakat dalam proses penyembuhan 

penyakit dan pencegahan penyakit. Rumah sakit juga dapat digunakan sebagai 

pusat pelatihan bagi tenaga kesehatan dan peneliti medik. Dalam proses 

penyembuhan dan pencegahan penyakit pada pasien diperlukan fasilitas yang 

menunjang dan memadai pada setiap rumah sakit (Tjiptono, 2019). Salah satu 

fasilitas yang harus dimiliki oleh setiap rumah sakit adalah penyediaan layanan 

Unit Gawat Darurat (UGD). 

UGD merupakan fasilitas yang terdapat pada setiap rumah sakit berfungsi 

sebagai tempat pelayanan darurat untuk pasien yang sedang membutuhkan 

pertolongan pertama, karena hal terpenting yang harus dilakukan ialah 

memberikan layanan terbaik kepada setiap pasien yang membutuhkan agar dapat 
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menolong keselamatan pasien dan terhindar dari adanya kematian, pada setiap 

perkembangan kondisi pasien baik buruknya tidak boleh salah dalam melakukan 

penanganan (Riza et al., 2018). Diketahui dari website resmi BPS Kota 

Palembang tahun 2023, dari delapan belas kecamtan yang ada dikota Palembang 

enam diantaranya terdapat rumah sakit yang dengan ketersediaan UGD yang bisa 

disambangi oleh masyarakat sekitar, sehingga penelitian ini hanya berfokus pada 

keenam rumah sakit tersebut dengan rujukan rumah sakit yang optimal pada 

penelitian Fadiah (2022) dan ditambah dengan beberapa kriteria yakni jumlah 

kamar Very Very Important Person (VVIP), Very Important Person (VIP) dan 

Intensive Care Unit (ICU) berdasarkan tingkat kenyamanan, pelayanan, serta 

keparahan kondisi pasien gawat darurat. 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu metode Technique for 

Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) dan Multi-Objective 

Optimization on the basis of Simple Ratio Analysis (MOOSRA). Metode TOPSIS 

merupakan metode yang dilakukan untuk mengambil suatu keputusan yang 

berbasis multi-kriteria, secara teknis metode TOPSIS digunakan untuk mencari 

jarak Euclidean yang digunakan dalam menghitung jarak antar dua titik yaitu 

jarak terpendek dengan solusi ideal positif dan jarak terjauh dengan solusi ideal 

negatif (Sudipa et al., 2023). Sedangkan metode MOOSRA adalah salah satu 

metode yang digunakan dalam mengambil sebuah keputusan dengan sangat 

kompleks dalam hal menghitung pembobotan kriteria sehingga menghasilkan nilai 

penolakan, dimana pada metode ini memiliki tahapan yang sederhana dan mudah 

dipahami, sehingga sering digunakan oleh para peneliti dalam menyelesaikan 
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suatu permasalahan dalam mengambil sebuah keputusan (Hondro & Aripin, 

2022). 

Pada penelitian Fadiah (2022) hanya menggunakan satu metode yaitu 

metode TOPSIS dalam penentuan lokasi optimal pada sebuah rumah sakit dengan 

ketersediaan UGD di beberapa kecamatan yang ada di Kota Palembang dengan 

kriteria-kriteria tertentu. Penelitian yang akan direncanakan ini menggunakan 

metode TOPSIS dan MOOSRA dengan menambahkan tiga kriteria tambahan 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jumlah kamar VVIP, VIP, dan ICU 

disetiap rumah sakit yang menyediakan UGD yang terdapat pada tiap kecamatan 

di Kota Palembang. Selanjutnya membandingkan antar kedua metode tersebut 

untuk mengetahui tingkat keefisienan dalam menentukan lokasi optimal pada 

sebuah rumah sakit yang menyediakan UGD. 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang digunakan pada penelitian ini adalah penerapaan 

metode TOPSIS dan MOOSRA dalam menetukan lokasi UGD paling optimal 

yang dapat dikunjungi oleh masyarakat yang berada pada setiap kecamatan Dikota 

Palembang berdasarkan delapan kriteria. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah yang menghambat pada penelitian ini adalah : 

a. Keadaan jalan yang digunakan dalam menempuh perjalanan ke UGD 

seperti kemacetan, kepadatan, dan jalan berlubang sehingga dapat 

berpengaruh dalam menentukan jauhnya jarak tempuh, lamanya waktu 

yang diperlukan, dan biaya transportasi. 
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b. Kriteri-kriteria yang digunakan adalah jarak tempuh, waktu tempuh, biaya 

transportasi umum, kelas dari rumah sakit, jumlah dokter umum, jumlah 

kamar VVIP, VIP, dan ICU. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk menentukan lokasi optimal rumah sakit di Kota Palembang 

yang dapat dikunjungi oleh masyarakat yang terdapat di tiap 

kecamatan Kota Palembang dengan menggunakan metode TOPSIS 

dan MOOSRA dalam mengidentifikasi lokasi optimal rumah sakit 

dengan ketersediaan fasilitas UGD.  

2. Untuk membandingkan hasil antara metode TOPSIS dan MOOSRA 

agar dapat mengetahui lokasi rumah sakit paling optimal. dimana 

tujuan dilakukannya penelitian dengan menggunakan metode ini agar 

dapat memperoleh hasil yang lebih efektif dalam mengambil sebuah 

keputusan yang memiliki multi-kriteria, sehingga menjadi alternatif 

terbaik untuk menentukan sebuah keputusan. 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat menambah wawasan bagi pembaca dan sebagai bahan referensi 

untuk melakukan penelitian serupa. 

2. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Dinas Kesehatan Kota 

Palembang untuk menentukan lokasi rumah sakit optimal dengan 

ketersedian UGD bagi masyarakat sekitar. 
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